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ABSTRAK

Judul Tesis . Implementasi Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Stabat

Nama Penulis/NIM : KEISHA PUTRIA DAPHINTA/5032024054

Pembimbing | : Prof. Dr. Basri, MA

Pembimbing 11 : Dr. Mustamar Igbal Siregar, MA

Kata kunci (Keywords) : Media Pembelajaran, Teknologi, Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi, hambatan yang dihadapi guru, serta cara guru
memanfaatkan media tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Stabat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek guru PAI di SMA Negeri 1 Stabat dan SMA Swasta Persiapan
Stabat. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di
SMA Negeri 1 Stabat telah mengintegrasikan berbagai media digital seperti
PowerPoint, video pembelajaran, YouTube, Quizizz, dan Google Classroom
secara optimal untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Sementara
itu, guru di SMA Swasta Persiapan Stabat memanfaatkan media sederhana seperti
PowerPoint, video offline, dan audio murottal sesuai dengan kondisi sarana yang
tersedia. Hambatan utama dalam implementasi meliputi keterbatasan fasilitas
teknologi, literasi digital guru, serta jaringan internet yang tidak stabil. Upaya
yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut antara lain mengikuti
pelatihan, melakukan pembelajaran mandiri, dan berinovasi dalam pemanfaatan
media berbasis offline.



ABSTRACT

Thesis Title : Implementation of Technology-Based Learning Media
in Islamic Religious Education at Stabat Senior High
School

Author/Student ID  : Keisha Putria Daphinta / 5032024054

Supervisor | : Prof. Dr. Basri, M.A.

Supervisor 11 : Dr. Mustamar Igbal Siregar, M.A.

Keywords : Learning Media, Technology, Islamic Religious
Education.

This study aims to examine the implementation of technology-based learning
media, the challenges faced by teachers, and how teachers utilize these media in
Islamic Religious Education (IRE) instruction at Stabat High School. This study
employs a descriptive qualitative approach, with the subjects being IRE teachers
at Stabat State High School 1 and Stabat Private Preparatory High School. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, and were
subsequently analyzed descriptively. The results indicate that PAI teachers at
Stabat State High School 1 have effectively integrated various digital media—
such as PowerPoint, educational videos, YouTube, Quizizz, and Google
Classroom—to enhance student participation and understanding. Meanwhile,
teachers at Stabat Private Preparatory High School utilize simple media such as
PowerPoint, offline videos, and audio recitations of the Quran in accordance with
the available resources. The main obstacles in implementation include limited
technological facilities, teachers’ digital literacy, and unstable internet
connections. Efforts made by teachers to overcome these obstacles include
participating in training, engaging in self-directed learning, and innovating in the
use of offline-based media.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf latin beserta pangkatnya.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun

1987 Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha  (dengantitik  di
¢ He : bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
Es (dengan titik di
ul Shad S
bawah)
de (dengan titik di
ol Dhad D
bawah)
te (dengan titik di
b Tha T
bawah)
zet (dengan titik di
b Zhaa Z
bawah)
d ‘ain ‘ apostrof terbalik
& Ghain G Ge
- Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Min M Em
O Nun N En
3 Waw W We
0 Ha H Ha
s Hamzah ’ apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
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Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I i
Dhammah U u

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(- fathah dan ya“ Al adani
& fathah dan wau Au adanu
Contoh:

el I syai’an
ds  :haula.
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf Dan
Nama Nama
Dan Huruf Tanda
lmvee [ e Fathah dan alif danya’ | A a dan garis di atas
(omese kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
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... dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh

Je : qaala
e :musa
Jé gila
& yafutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya
[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jak¥1 i35 : raudatulatfal
ilalifi 45ali : al-madinah al-fadilah
&S : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (...), dalam transliterasinya ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

pa : harrama
Js&  :tagawwala
il : layyinan

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=), maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i.

Contoh:

e @ ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(208 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :

Jkall : al-sabru (bukan as-sabru)

et : al-takasuru (bukan at-takatsuru)
G : al-bukhari

Gl : al-h}asanu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ° ) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh :
cuwal 1 ahasiba
L yasya’
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas.

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-
hamdlillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-hamd lillahallaz

9. Lafz al-Jalalah (¢ )



Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
istimewa lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), di
transliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

4 Zads saifullah bukan saif Allah 4 (= minallah bukan min Allah.
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal Lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
& 4235 : rahmatullah bukan rahmah Allah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika

Xi



ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (Catatan Kaki dan Daftar
Pustaka).Contoh:
min MuhammadinRasulillah,
faraja ‘a ila Dimasyq
al-Bukhari
al-Syafi ‘i
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh :

> al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).

r Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu).

A. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut:

swi. = subha nahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriyah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
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l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W. = Wafat Tahun
QS.../....4 = QS al-Baqgarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4
HR. = Hadis Riwayat
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran merupakan sarana penting yang membantu guru
dalam menyalurkan informasi kepada peserta didik. Melalui penggunaan media,
materi pelajaran dapat diterima dengan lebih mudah, jelas, dan menarik. Di era
modern saat ini, bentuk media tidak hanya sebatas buku atau papan tulis, tetapi
berkembang menjadi media digital seperti aplikasi, video pembelajaran, hingga
platform interaktif berbasis internet. Kehadiran teknologi dalam media
pembelajaran menjadikan proses belajar lebih variatif dan relevan dengan karakter
generasi digital. Pemanfaatan media berbasis teknologi juga terbukti mampu
menumbuhkan semangat belajar siswa. Saat siswa terlibat langsung menggunakan
perangkat digital dalam proses belajar, mereka cenderung lebih fokus, aktif, dan
antusias. Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran juga mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih inovatif dan membantu siswa memahami
materi yang abstrak melalui visualisasi yang menarik. Artinya, media
pembelajaran bukan lagi sekedar pendukung, tetapi bagian utama dari proses
pendidikan masa kini.

Seiring perkembangan teknologi, guru dituntut untuk terus memperbarui
kemampuan dalam memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Penguasaan terhadap media digital sangat penting agar kegiatan
belajar tidak monoton, melainkan menarik dan efektif. Tanpa keterampilan
tersebut, pembelajaran akan cenderung tradisional dan sulit menjawab kebutuhan
siswa yang sudah terbiasa dengan dunia digital. Di lingkungan sekolah menengah
atas (SMA), media pembelajaran sangat diperlukan untuk menyesuaikan
penyampaian materi dengan karakteristik siswa yang berada dalam tahap berpikir

abstrak dan kritis.

! Muhammad Wahyudi et al, “Evaluasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam
Pendidikan Agama Islam Di Era Digital,” Azkiya 6, no. 1 (2023): 51-62.



Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), peranan media
teknologi  semakin diperlukan. Pendidikan Agama Islam tidak hanya
menyampaikan aspek pengetahuan, melainkan juga membentuk sikap, moral, dan
spiritual peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus mampu
menghadirkan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Penggunaan media teknologi dalam PAI dapat berupa tayangan video
kisah Nabi, aplikasi Al-Qur’an digital, hingga forum diskusi online yang
menumbuhkan partisipasi aktif siswa. Pemanfaatan media digital juga membantu
guru menjelaskan konsep abstrak yang sulit dipahami dengan cara konvensional.
Misalnya, animasi dan infografis dapat digunakan untuk menjelaskan sejarah
peradaban Islam atau tata cara ibadah dengan lebih jelas dan mudah dimengerti.
Penggunaan media berbasis teknologi dalam PAI meningkatkan minat belajar
siswa sekaligus membuat materi lebih mudah dicerna dalam konteks kehidupan
sehari-hari.” Dengan demikian, teknologi menjadi sarana penting untuk
menjadikan pembelajaran agama lebih hidup dan kontekstual.

Keberhasilan pengimplementasian media teknologi dalam pembelajaran
PAI sangat bergantung pada keterampilan guru. Guru dituntut tidak hanya
menguasai materi, tetapi juga mahir memilih media yang tepat agar sesuai dengan
karakteristik siswa dan kondisi kelas. Jika pemilihan media tidak tepat, maka
tujuan pembelajaran bisa terganggu. Namun, implementasi media pembelajaran
berbasis teknologi dalam PAI tidak terlepas dari berbagai hambatan. Guru juga
dituntut memiliki keterampilan literasi digital, sementara tidak semua guru siap
atau terampil dalam memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, keterbatasan sarana,
seperti perangkat dan jaringan internet, juga sering menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi guru, infrastruktur sekolah, serta kesiapan
siswa menjadi penentu keberhasilan dalam pengimplementasian media berbasis

teknologi pada pembelajaran PAI.>

2 Putri Alfiah Aulia Rahma and Vika Nurul Mufidah, “Implementasi Teknologi Digital
Dalam Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal IHSAN Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025): 110-120.

¥ Ahmad Nur Ghofir Mahbuddin, “Model Integrasi Media Dan Teknologi Dalam
Pembelajaran PAL” Al-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 3, no. 2 (2020): 183-196.



Peneliti telah melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Stabat dan
SMA Swasta Persiapan Stabat.* Hasil observasi awal di dua sekolah ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mulai
diterapkan, meski belum merata di semua kelas. Beberapa guru sudah berupaya
menggunakan media digital seperti presentasi atau video, tetapi pemanfaatannya
masih terbatas. Hambatan utama yang ditemui adalah keterampilan guru yang
belum memadai serta kurangnya fasilitas seperti LCD, komputer, dan jaringan
internet yang stabil. Akibatnya, pembelajaran berbasis teknologi belum berjalan
optimal.

Sementara itu, di SMA Swasta Persiapan stabat ditemukan fenomena
menarik, yaitu adanya kelas yang disebut sebagai kelas VIP. Pada kelas ini,
seluruh kegiatan belajar sudah berbasis teknologi dengan dukungan fasilitas yang
lengkap dan guru yang kompeten dalam menggunakan perangkat digital. Hal ini
membuat proses pembelajaran di kelas VIP lebih interaktif dan modern dibanding
kelas reguler. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
implementasi teknologi antar kelas di sekolah yang sama. Sebaliknya, di kelas
reguler, pembelajaran masih banyak dilakukan secara tradisional karena sebagian
guru belum terbiasa menggunakan perangkat teknologi. Keterbatasan sarana juga
membuat penerapan media digital sulit dilakukan. Kompetensi guru dan
keterbatasan fasilitas merupakan faktor penghambat utama dalam pemanfaatan
media teknologi untuk pembelajaran PAL°> Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah masih menghadapi
berbagai tantangan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi pada mata pelajaran PAI di SMA Stabat sangat
relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai sejauh mana teknologi telah diterapkan dalam pembelajaran PAl,

kendala yang muncul, serta solusi yang diupayakan guru dalam menghadapi

* Hasil observasi penulis di SMA Negeri 1 Stabat, SMA Swasta Persiapan Stabat, 1-3
November 2024.

® Sapura, “Integrasi Teknologi Berbasis Digital Dalam Proses Pembelajaran PAI Di
SMKN 1 Tanjung Pura,” Jurnal Kajian dan Riset Mahasiswa 1, no. 2 (2024): 210-219.



kendala tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian dapat berkontribusi dalam
menciptakan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Selain itu,
penelitian ini juga penting sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dan guru. Guru
dapat memperoleh wawasan baru mengenai metode dan media yang sesuai,
sementara sekolah dapat menjadikannya rujukan untuk meningkatkan fasilitas
serta mendukung guru dalam menguasai keterampilan digital.

Penelitian ini juga memiliki urgensi akademis dan praktis. Secara
akademis, penelitian ini menambah kajian ilmiah mengenai implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks PAI di tingkat SMA. Secara
praktis, hasil penelitian dapat menjadi pedoman bagi guru dalam meningkatkan
keterampilan digital, sekaligus bagi sekolah untuk merancang kebijakan yang
lebih mendukung transformasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak hanya bagi guru dan siswa,
tetapi juga bagi pengembangan kualitas pendidikan Islam secara lebih luas.

Peran media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran PAI
tidak hanya sebatas alat bantu, tetapi juga menjadi sarana untuk
menginternalisasikan nilai-nilai Islami dengan cara yang lebih kontekstual dan
menarik. Melalui media digital, siswa dapat memahami ajaran agama dengan
pendekatan visual, audio, maupun interaktif, sehingga lebih mudah dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.® Implementasi media pembelajaran
berbasis teknologi dalam PAI membutuhkan kesiapan guru, baik dari segi
keterampilan pedagogik maupun kemampuan teknologinya. Guru dituntut untuk
mampu merancang strategi pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan
berbagai aplikasi, seperti Google Classroom, Kahoot, dan media interaktif lainnya
untuk meningkatkan keterlibatan siswa.’

Saat ini era digital sudah semakin maju, penggunaan teknologi dalam
dunia pendidikan telah menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. Teknologi dapat

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai

® Yogi Setiawan et al., “Peran Strategis Media Pembelajaran PAI Berbasis Digital Di
SMA,” Advances In Education Journal 1, no. 3 (2025): 266-271.

" A R Hakim, “Peran Media Berbasis Teknologi Pada Pembelajaran PAI: A Literatur
Review,” ... of Educational Research and Community ... 1 (2025): 77-83.



jenjang pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Sebagai mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakter spiritual dan
moral siswa, Pendidikan Agama Islam memerlukan pendekatan yang inovatif agar
lebih relevan dan menarik bagi generasi milenial yang tumbuh dalam lingkungan
yang dipenuhi dengan teknologi. Namun, penerapan media teknologi dalam
pembelajaran PAI sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya, kesiapan guru, serta kebijakan sekolah.®

Pembelajaran PAI dengan memanfaatkan media teknologi bisa dilakukan
dengan berbagai cara, seperti penggunaan video pembelajaran, aplikasi interaktif,
hingga platform e-learning. Melalui media teknologi, siswa dapat mengakses
materi-materi keagamaan dengan lebih mudah dan menarik. Namun, untuk
mencapai keberhasilan ini, dibutuhkan peran aktif dari kepala sekolah dalam
menyediakan fasilitas teknologi yang memadai, melatih guru-guru PAI untuk
menguasai penggunaan teknologi, serta menciptakan kebijakan sekolah yang
mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam pengimplementasian teknologi
dalam pembelajaran PAI tidak sedikit. Salah satunya adalah rendahnya literasi
teknologi di kalangan guru PAI. Banyak di antara mereka yang masih terbiasa
dengan metode pengajaran tradisional dan belum sepenuhnya memahami potensi
yang ditawarkan oleh teknologi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Ketersediaan infrastruktur teknologi juga menjadi faktor penentu dalam penerapan
media teknologi dalam pembelajaran PAI. Tidak semua sekolah, terutama di
daerah terpencil, memiliki akses yang memadai terhadap perangkat teknologi,
seperti komputer, proyektor, atau koneksi internet.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga harus dipahami
sebagai bagian dari upaya memperkuat karakter siswa. Dengan menggunakan
teknologi yang tepat, siswa tidak hanya akan terampil dalam hal akademik, tetapi

juga lebih mendalami nilai-nilai keislaman yang diajarkan. Namun, pemanfaatan

® Wahyudi et al., “Evaluasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam Pendidikan Agama
Islam Di Era Digital.”



teknologi harus tetap diarahkan dan diawasi agar tidak mengalihkan fokus siswa
dari tujuan utama pembelajaran, yaitu pembentukan akhlak yang mulia.

Pendidikan adalah suatu Kkegiatan manusia, suatu upaya untuk
meningkatkan kepribadian seseorang melalui pengembangan potensi diri, baik
rohani (pikiran, karsa, rasa, kreativitas, dan Budhinurani) maupun jasmani (indera
dan kemampuan — keterampilan).® Pedagogi atau ilmu pendidikan adalah ilmu
yang mengkaji dan mencerminkan gejala-gejala tindakan pendidikan. Pemikiran
tentang sistem pendidikan yang seharusnya seperti apa, tujuan pendidikan, bahan
ajar, sarana dan prasarana pendidikan, serta cara menilai dan mendaftarkan siswa
dan guru berprestasi. Oleh karena itu, kelas sains fokus pada teori. llmu
Pendidikan juga ilmu yang mempelajari suasana dan proses pendidikan yang
berusaha memecahkan maslah-masalah yang terjadi di dalamnya sehingga mampu
menawarkan pilihan-pilihan tindakan mendidik yang efektif.'°

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam
melalui proses pendidikan dan pembinaan, serta membekali siswa dengan
kemampuan memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.*! Perkembangan teknologi yang pesat membawa dampak signifikan pada
dunia pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam konteks ini, penerapan
media berbasis teknologi menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan daya tarik pembelajaran PAI, khususnya di wilayah Langkat.
Namun, keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI sangat
bergantung pada peran kepala sekolah sebagai pemimpin utama di lingkungan
sekolah.

Pengimplementasian media pembelajaran berbasis teknologi dalam
pembelajaran PAI di SMA juga memiliki potensi besar dalam mendukung
pembentukan karakter siswa. Teknologi dapat memfasilitasi pemahaman yang

lebih mendalam tentang nilai-nilai agama jika digunakan secara tepat dan terarah.

° Rodliyah, Pendidikan Dan llmu Pendidikan (Jember: IAIN Jember Press, 2021), h. 30.

19 Rodliyah, Pendidikan Dan llmu Pendidikan.

1 Mardan Umar, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (Konsep Dasar Bagi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Umum) (Jawa Tengah: Pena Persada, 2020), h. 2.



Namun, penting bagi kepala sekolah untuk memastikan bahwa penggunaan
teknologi tidak mengurangi esensi spiritual dalam proses pembelajaran PAl,
melainkan memperkuat pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi pada pembelajaran PAI sangat penting
dilakukan. Penelitian ini akan memberikan gambaran nyata tentang sejauh mana
implementasi sudah berjalan, hambatan apa yang dihadapi guru, serta solusi apa
yang digunakan dalam mengatasi kendala tersebut. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan pola implementasi yang tepat dan berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMA Stabat. Maka, peneliti
mengambil judul “Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi media belajar berbasis teknologi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat?

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi guru dan solusi yang dilakukan guru
dalam mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat?

3. Bagaimana kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Stabat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mengetahui bagaimana implementasi media belajar berbasis teknologi
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat.

2. Mengetahui bagaimana hambatan yang dihadapi guru dan solusi yang
dilakukan guru dalam mengimplementasikan media pembelajaran berbasis

teknologi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat.



3. Mengetahui bagaimana guru dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Stabat.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya terkait implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis yang
ingin mengkaji peran teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis antara lain :
a. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini  memberikan kesempatan untuk
memperdalam pengetahuan dan pemahaman mengenai implementasi
media pembelajaran berbasis teknologi dalam Pendidikan Agama Islam.
Melalui proses penelitian, penulis dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis, analitis, serta sistematis dalam mengkaji permasalahan yang nyata
di lapangan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan baru kepada
guru PAIl mengenai pentingnya pemanfaatan media berbasis teknologi
dalam proses pembelajaran. Guru juga dapat memperoleh gambaran
mengenai berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
hambatan, sehingga kualitas pembelajaran semakin meningkat.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah,
khususnya SMA Stabat, dalam mengevaluasi kebijakan dan penyediaan

sarana prasarana pembelajaran berbasis teknologi. Sekolah dapat



menjadikannya sebagai acuan dalam merencanakan program peningkatan
mutu pembelajaran PAI secara lebih merata di setiap kelas.
d. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat merasakan
manfaat dari pembelajaran PAI yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Media berbasis teknologi akan membantu
mereka memahami materi agama secara lebih mendalam sekaligus melatih
keterampilan digital yang relevan
e. Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi mereka
yang ingin mengeksplorasi topik serupa, baik di tingkat lokal maupun
nasional. Penelitian ini berpotensi memberikan wawasan baru dan

perspektif berbeda dalam penerapan teknologi dalam pendidikan.

1.5 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Moni Anzika dan Al Furgan, pada tahun
2022, dengan judul penelitian “IMPLEMENTASI E-LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN PAI PADA MASA COVID 19 DI SMA
NEGERI 4 PARIAMAN”.*? Penelitian ini secara khusus menitik beratkan
kajian pada bagaimana guru PAI melaksanakan pembelajaran berbasis e-
learning dengan memanfaatkan berbagai platform digital, seperti Google
Classroom, Zoom, dan WhatsApp. Fokus utama penelitian tersebut adalah
mendeskripsikan proses penerapan e-learning, respon siswa terhadap
metode pembelajaran daring, serta hambatan yang dihadapi baik oleh guru
maupun siswa, terutama keterbatasan jaringan internet, fasilitas perangkat,
dan literasi digital. Dengan kata lain, penelitian ini lebih menekankan pada
pengalaman pembelajaran PAI berbasis teknologi di masa darurat pandemi
Covid-19. Jika dibandingkan dengan penelitian yang sedang dilakukan di
SMA Stabat, terdapat beberapa hubungan dan persamaan. Keduanya

sama-sama mengkaji implementasi media pembelajaran berbasis teknologi

12 Moni Anzika and Alfurgan Alfurqan, “Implementasi E-Learning Dalam Pembelajaran
PAI Pada Masa Covid 19 Di SMA Negeri 4 Pariaman,” Islamika 4, no. 1 (2022): 1-20.
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dalam mata pelajaran PAI, serta sama-sama melihat bagaimana respon
guru dan siswa dalam menghadapi perubahan pembelajaran. Selain itu,
kendala yang ditemukan relatif serupa, yaitu masih adanya keterbatasan
infrastruktur teknologi dan rendahnya penguasaan TIK oleh sebagian
pendidik maupun peserta didik. Namun demikian, terdapat juga perbedaan
yang cukup signifikan. Penelitian di SMA Negeri 4 Pariaman membatasi
fokus kajian hanya pada penggunaan e-learning selama masa pandemi,
sehingga konteks penelitian sangat terikat dengan kondisi darurat Covid-
19. Sementara itu, penelitian di SMA Stabat justru menitikfokuskan pada
penggunaan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi, tidak
terbatas pada e-learning, serta dilaksanakan pada situasi normal pasca
pandemi. Hal ini memberikan ruang bagi penelitian di Stabat untuk
menganalisis secara lebih luas bagaimana integrasi media teknologi dapat
mendukung pembelajaran PAI secara berkelanjutan, bukan sekadar solusi
sementara.

2. Selanjutnya, penelitian oleh Yessi Rahmaniar, pada tahun 2024 dalam
thesis nya yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Teknologi Informasi Komunikasi dan Implikasinya Terhadap Kreativitas
Siswa di SMAN 2 Rejang Lebong”.*® Penelitian ini dengan penelitian di
SMA Stabat memiliki kesamaan dan perbedaan yang cukup mendasar.
Persamaannya terletak pada fokus keduanya yang sama-sama menelaah
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran PAI, serta
bagaimana guru mengintegrasikan media berbasis teknologi untuk
mendukung proses belajar. Kedua penelitian sama-sama melihat
pentingnya inovasi media digital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran agama di sekolah menengah. Namun, terdapat perbedaan
penting pada fokus penelitian. Penelitian di Rejang Lebong lebih
menitikberatkan pada implikasi penggunaan TIK terhadap kreativitas

siswa, sehingga hasil kajian diarahkan untuk menilai seberapa jauh

By Rahmaniar, S Sutarto, and M Idris, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Teknologi Informasi Komunikasi Dan Implikasinya Terhadap Kreativitas Siswa Di SMAN 2
Rejang Lebong” (2024).
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teknologi berperan dalam menumbuhkan ide-ide baru, kreativitas tugas,
dan ekspresi belajar siswa. Sedangkan penelitian di SMA Stabat lebih
berorientasi pada implementasi berbagai media pembelajaran berbasis
teknologi secara luas, tanpa membatasi pada satu variabel tertentu
(misalnya kreativitas). Dengan demikian, penelitian di SMA Stabat lebih
komprehensif karena berupaya melihat faktor pendukung, kendala, variasi
media, serta peran kebijakan sekolah dan guru dalam penerapan teknologi.
3. Penelitian selajutnya di tulis oleh Zainal Muttagin, pada tahun 2024,
dengan judul “Efektivitas Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam: Studi Kasus Impementasi Platform E-
Learning”.* Jika dibandingkan, penelitian terdahulu tersebut dengan
penelitian yang dilakukan di SMA Stabat memiliki titik temu sekaligus
perbedaan yang jelas. Keduanya sama-sama bergerak dalam ranah
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI, serta berangkat dari
kebutuhan untuk menyesuaikan pendidikan agama dengan perkembangan
era digital. Dengan demikian, persamaannya terletak pada tujuan besar
untuk menemukan cara pembelajaran PAI yang lebih relevan, inovatif, dan
adaptif melalui dukungan teknologi. Namun, perbedaan pokoknya ada
pada fokus kajian. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada efektivitas
penggunaan platform e-learning secara tunggal. Artinya, penelitian
tersebut menilai sejauh mana e-learning berhasil meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar siswa, sekaligus mengidentifikasi kendala-kendala
yang menghambat efektivitasnya. Sebaliknya, penelitian di SMA Stabat
tidak membatasi pada satu media tertentu, melainkan berfokus pada
implementasi berbagai media pembelajaran berbasis teknologi secara luas,
baik e-learning, aplikasi pembelajaran, multimedia interaktif, maupun
pemanfaatan perangkat digital lain dalam kelas PAI. Dari sisi kelebihan,
penelitian terdahulu unggul karena mampu mengukur efektivitas secara

lebih spesifik dan mendalam dalam satu platform tertentu (e-learning),

4 Zainal Muttaqin, “Efektivitas Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam: Studi Kasus Impementasi Platform E-Learning,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan 18, no. 3 (2024): 2153.
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sehingga hasilnya lebih terarah. Namun, keterbatasannya adalah ruang
lingkupnya sempit, sehingga kurang memberi gambaran umum terkait
implementasi teknologi dalam PAI secara variatif. Sebaliknya, penelitian
di SMA Stabat memiliki kelebihan dalam memberikan gambaran
komprehensif tentang beragam bentuk penerapan teknologi, namun
tantangannya adalah menjaga analisis agar tetap fokus dan tidak terlalu
melebar. Dengan perbedaan fokus ini, penelitian di SMA Stabat memiliki
nilai kebaruan karena berupaya melengkapi penelitian sebelumnya melalui
pendekatan yang lebih luas dan menyeluruh, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih kaya tentang implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks PAI di sekolah menengah.
4. Penelitian selanjutnya di tulis oleh Annisa Roesmin dkk, pada tahun 2022,
dengan judul “Pengaruh Blended Learning Terhadap Kualitas
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 5 Tambun Selatan”.™
Jika dibandingkan, penelitian terdahulu di SMAN 5 Tambun Selatan
dengan penelitian di SMA Stabat memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan yang jelas. Persamaannya terletak pada keduanya sama-sama
meneliti  penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa. Keduanya juga sama-sama
menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran agar
materi PAI lebih menarik dan relevan dengan perkembangan digital di
kalangan siswa. Perbedaannya, penelitian di SMAN 5 Tambun Selatan
menitikberatkan pada model blended learning sebagai variabel tunggal,
sehingga fokus kajiannya adalah pada pengaruh metode gabungan antara
tatap muka dan pembelajaran daring terhadap kualitas belajar.
Pendekatannya bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menilai efek
sebab-akibat secara terukur. Sedangkan penelitian di SMA Stabat tidak
membatasi diri pada satu metode atau platform, tetapi meneliti

implementasi berbagai media pembelajaran berbasis teknologi secara

> Annisa Roesmin, Muhammad Arifin Rahmanto, and Shobah Shofariyani Iryanti,
“Pengaruh Blended Learning Terhadap Kualitas Pembelajaran Pada Mata Pelajaran PAI Di SMAN
5 Tambun Selatan,” Jurnal Pendidikan Islam Uhamka 13, no. 2 (2022): 75-82.
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komprehensif. Penelitian di Stabat juga berpotensi mengkaji faktor
pendukung dan penghambat, seperti kebijakan sekolah, kompetensi guru,
serta kreativitas dan motivasi siswa.

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menjadi fokus penting bagi
berbagai penelitian di tingkat SMA. Penelitian-penelitian tersebut
menekankan bagaimana guru mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, mulai dari penggunaan platform e-learning, TIK untuk
kreativitas siswa, hingga model blended learning. Secara umum, hasil
kajian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mampu
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap
materi PAI, sekaligus memberikan inovasi dalam proses belajar mengajar
yang lebih menarik dan efektif dibandingkan metode konvensional.

Meski  demikian, penelitian-penelitian  tersebut  memiliki
keterbatasan. Beberapa studi hanya menitikberatkan pada satu jenis media
atau platform tertentu (misalnya e-learning atau blended learning),
sehingga ruang lingkup Kkajiannya relatif sempit dan kurang
menggambarkan implementasi teknologi secara menyeluruh. Selain itu,
beberapa penelitian lebih menekankan aspek kuantitatif atau efektivitas,
sementara faktor-faktor pendukung seperti kebijakan sekolah, kompetensi
guru, dan keberagaman media masih kurang diperhatikan.

Dari sisi persamaan, keempat penelitian terdahulu sama-sama
menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam PAI dan dampaknya
terhadap proses belajar mengajar, baik dari segi kualitas pembelajaran
maupun keterlibatan dan kreativitas siswa. Dari sisi perbedaan, masing-
masing penelitian memiliki fokus yang berbeda: e-learning di SMA 4
Pariaman menekankan praktik daring selama pandemi, TIK di Rejang
Lebong menekankan kreativitas siswa, platform e-learning di STIQ
Amuntai fokus pada implementasi platform digital, sedangkan blended
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learning di SMAN 5 Tambun Selatan menekankan pengaruh metode
gabungan terhadap kualitas belajar.

Dengan demikian, kebaruan penelitian di SMA Stabat terletak pada
cakupannya yang lebih luas, yaitu meneliti implementasi berbagai media
pembelajaran  berbasis teknologi secara komprehensif, termasuk
pengaruhnya terhadap keterlibatan, kreativitas, dan hasil belajar siswa,
serta mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan penghambat seperti
kebijakan sekolah dan kompetensi guru. Penelitian ini diharapkan mampu
mengisi celah yang belum banyak ditangani oleh penelitian terdahulu.
Tidak hanya itu perbedaan ke empat penelitian terdahulu di atas juga bisa

dilihat dari lokasi penelitian, jenis penelitiannya, dan sampel penelitian.

1.6 Kerangka Teoritis

1. Konsep Implementasi

Implementasi dalam konteks pendidikan menunjuk kepada proses
penerapan rencana, kebijakan atau strategi pembelajaran yang dirancang agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Dalam penelitian pendidikan,
implementasi mencakup aspek seperti perencanaan, pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi. Dalam hal penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
implementasi menjadi sangat penting karena melibatkan perubahan tidak hanya
pada alat yang digunakan, tetapi juga pada metode, kompetensi guru dan
respon siswa terhadap media tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam
penelitian tentang literasi digital dan media pembelajaran berbasis TIK untuk
guru PAI, bahwa tingkat kesiapan guru, ketersediaan sarana dan strategi
pembelajaran menjadi faktor kunci dalam implementasi.*®
2. Konsep Media Pembelajaran

Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang proses belajar

mengajar sehingga terjadi perubahan dalam pengetahuan, sikap atau

1® Sakut Anshori Supriyadi, Kusen, “Pengaruh Literasi Digital Dan Media Pembelajaran
Berbasis TIK Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru PAI MTs Se-Kabupaten Kepahiang,” Jurnal
Pendidikan Tambusai Vol. 8 No., no. Vol. 8 No. 1 (2024): April 2024 (2024): 9940-9949.
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keterampilan peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dalam konteks media berbasis teknologi, media
pembelajaran tidak lagi hanya cetak atau visual statis tetapi mencakup video,
animasi, aplikasi interaktif, dan platform digital. Hal ini sesuai dengan kajian
pengembangan media dan bahan ajar PAI berbasis teknologi informasi yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi memperkuat motivasi dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.*’

3. Konsep Pembelajaran Berbasis Teknologi

Media pembelajaran berbasis teknologi berarti memanfaatkan perangkat
dan aplikasi TIK dalam proses belajar mengajar. Teknologi pendidikan
mencakup desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi
sumber belajar berbasis TIK. Dalam pembelajaran PAI khususnya, media ini
memungkinkan penyajian materi agama dengan cara yang lebih inovatif,
misalnya melalui video interaktif, aplikasi pembelajaran Al-Qur’an digital,
simulasi ibadah atau kuis online. Penelitian “Inovasi Media Pembelajaran PAI
Pada Masa Pandemi COVID-19” menunjukkan bahwa guru PAI memilih
media daring seperti WhatsApp, Zoom, Google Classroom sebagai bentuk
inovasi media berbasis teknologi.'®
4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

PAI adalah upaya sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik
mengenal, memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran Islam, termasuk
iman, takwa, akhlak serta ilmu keislaman. Dalam era digital, pembelajaran PAI
menghadapi tantangan sekaligus peluang besar: tantangan berupa disrupsi
teknologi dan generasi yang lebih banyak menggunakan media digital, peluang
berupa penggunaan media teknologi untuk menyajikan materi secara
kontekstual dan menarik. Sebagai contoh, artikel “Media Pembelajaran PAI

Berbasis Literasi Teknologi di M1 Al-Irsyad Kota Madiun” menekankan bahwa

" Noviansyah, Parida Ai, and dewi kusuma Indah, “Pengembangan Media Dan Bahan
Ajar PAIl Berbasis Teknologi Informasi Noviansyah,” Cendikia Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran 1206, no. November (2024): 571-579.

'8 Shirley Khumaidah and Mohammad Nu’man, “Inovasi Media Pembelajaran Pai Pada
Masa Pandemi Covid-19,” TALIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): 90-101.



16

pengembangan literasi teknologi dalam media PAI meningkatkan pemahaman
dan keterampilan teknologi siswa.*®
a. Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam
Pembelajaran PAI
Tahap implementasi media pembelajaran berbasis teknologi
dalam PAI dapat dibagi dalam tiga tahap: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

1) Perencanaan: guru menyusun RPP, memilih media teknologi
(video, aplikasi, platform digital) yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran PAL.

2) Pelaksanaan: guru menjalankan pembelajaran dengan media
teknologi dan melibatkan siswa dalam aktivitas interaktif;
siswa menggunakan media seperti presentasi interaktif, quiz
online, video pembelajaran agama.

3) Evaluasi: guru menilai sejauh mana media teknologi telah
meningkatkan pemahaman, motivasi dan sikap religius siswa.
Penelitian “Implementasi Literasi Digital pada Mata Pelajaran
PAI di SMA Negeri 6 Bandar Lampung” menunjukkan bahwa
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam media
digital PAI sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran.?’

b. Teori Yang Mendukung

Beberapa teori mendasari kerangka teoritis ini:

1) Teori Konstruktivisme (Piaget; Vygotsky) yang menyatakan
bahwa siswa aktif membangun pengetahuan melalui
pengalaman. Media teknologi dapat mendukung konstruksi

pengetahuan melalui aktivitas interaktif.

¥ Muhammad Alfian Ikhsan, “Media Pembelajaran Pai Berbasis Literasi Teknologi Di
MI Al-Irsyad Kota Madiun,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2024): 55-60.

% Heny Supriadi and Beti Susilawati, “Implementasi Literasi Digital Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 6 Bandar Lampung,” 2024.
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2) Teori Pembelajaran Multimedia (Mayer) yang menyebutkan
bahwa kombinasi teks, gambar, animasi, suara akan
meningkatkan pemahaman. Penggunaan media teknologi dalam
pembelajaran PAI dapat mengacu pada teori ini.

3) Teori Difusi Inovasi (Rogers) yang menjelaskan bagaimana
inovasi (misalnya teknologi baru) diadopsi oleh individu atau
kelompok dalam sistem sosial. Implementasi media
pembelajaran teknologi di sekolah seperti SMA Stabat boleh
dianalisis dengan lensa difusi inovasi (berapa cepat guru/guru
PAI mengadopsi, faktor pendukung & penghambat).

Sebagai studi pendukung: artikel “Model Integrasi Media
dan Teknologi dalam Pembelajaran PAI” membahas bagaimana
integrasi media dan teknologi menjadikan pembelajaran PAI lebih
inovatif, kreatif dan efektif.”!

¢. Hubungan Antar Konsep

Hubungan antar konsep dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut: Variabel Implementasi Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi (yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi) akan berdampak terhadap Efektivitas
Pembelajaran PAIl (yang diukur melalui motivasi, pemahaman
konsep keislaman, sikap religius siswa). Dengan kata lain, semakin
baik implementasi media teknologi, maka semakin besar
kemungkinan hasil pembelajaran PAI yang optimal. Faktor-
pendukung dan  faktor-penghambat  (kompetensi  guru,
sarana/prasarana teknologi, literasi digital siswa) dapat menjadi
variabel moderator atau intervening dalam hubungan ini.

d. Model Konseptual
Secara konseptual dapat digambarkan sebagai :
Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

(Perencanaan — Pelaksanaan — Evaluasi)

2! Mahbuddin, “Model Integrasi Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran PAL”
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!
Efektivitas Pembelajaran PAI

(Motivasi Siswa, Pemahaman Konsep, Sikap Religius)
Dimana terdapat variabel penghambat dan pendukung (kompetensi
guru, ketersediaan infrastuktur, literasi digital siswa) yang mempengaruhi
kekuatan hubungan antara implementasi media teknologi dan efektivitas

pembelajaran PAL.

1.7 Definisi dan Istilah
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, program, atau
kebijakan ke dalam bentuk tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
Implementasi bukan hanya sebatas pelaksanaan teknis, melainkan
melibatkan rangkaian aktivitas yang terstruktur mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Dalam konteks pendidikan, implementasi
berarti bagaimana konsep kurikulum, strategi pembelajaran, serta
penggunaan media benar-benar dijalankan di kelas sehingga memberikan
dampak bagi peserta didik.?
2. Media Belajar Berbasis Teknologi
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk
menampilkan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur tertentu agar terlihat
lebih nyata dan konkret. Alat-alat bantu ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman yang lebih nyata, memotivasi, serta meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa dalam proses belajar.”® Media
pembelajaran yang berbasis teknologi adalah alat yang digunakan dalam
proses belajar dengan memanfaatkan teknologi dalam bidang informasi

dan komunikasi. Media pembelajaran berbasis teknologi mencakup

2 Dina Novela, Ari Suriani, and Sahrun Nisa, “Implementasi Pembelajaran Inovatif
Melalui Media Digital Di Sekolah Dasar,” Journal of Practice Learning and Educational
Development 4, no. 2 (2024): 100-105.

% Thoriq Aji Silmi and Abdulloh Hamid, “Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi,” Inspiratif Pendidikan 12, no. 1 (2023): 69-77.
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perangkat keras (laptop, proyektor, smartphone), dan perangkat lunak
(aplikasi belajar, e-learning, video interaktif, dan platform online lainnya).
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang dilakukan oleh individu atau lembaga pendidikan yang
menyampaikan materi mengenai agama Islam kepada mereka yang ingin
memahami lebih dalam, baik dari perspektif akademis maupun praktik
sehari-hari. Pendidikan Agama Islam juga suatu proses pendidikan yang
bertujuan membentuk karakter, akhlak, dan pengetahuan siswa mengenai
ajaran Islam, termasuk nilai-nilai moral dan etika.?*
4. SMA Stabat
SMA Stabat adalah Sekolah Menengah Atas yang berada di
Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Sekolah ini
dijadikan lokasi penelitian untuk meneliti secara empiris bagaimana media
pembelajaran berbasis teknologi diimplementasikan dalam pembelajaran
PAI. Dengan konteks lokal seperti fasilitas, kemampuan guru, dan respon
siswa, studi di SMA Stabat dapat memberikan wawasan mendalam tentang

realitas dan tantangan penerapan teknologi pendidikan agama di lapangan.

1.8 Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
menemukan kebenaran studi penelitian. Ini dimulai dengan pemikiran yang
membentuk rumusan masalah dan menghasilkan hipotesis awal.”® Dengan
bantuan metode ini, penelitian dapat diolah dan dianalisis untuk mencapai
kesimpulan. Metodologi penelitian juga sebagai teknik yang digunakan untuk
melakukan penelitian. Metode mengacu pada teknik yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data penelitian untuk menemukan solusi dari suatu

# Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo:
Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2023): 72-77.

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Ed. 1 (Yogyakarta: Penerbit KBM
Indonesia, 2021).
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masalah, dan kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk
memecahkan masalah penelitian.”®

Dari perspektif penulis, proposal tesis ini merupakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif mengumpulkan data dari berbagai sumber
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, dan penelitian ini
akan dilakukan secara terus menerus sampai datanya tersedia. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti melakukan penelitian secara objektif terhadap
kenyataan subjektif yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti membuat
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan
responden, dan melakukan studi langsung pada situasi alami.

Subjektifitas berlaku terhadap kenyataan yang diteliti dari sudut
pandang peneliti. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang terjadi.
Penelitian kualitatif menggunakan berbagai metode saat ini untuk menemukan
dan menggambarkan secara naratif tindakan yang dilakukan dan bagaimana
tindakan tersebut memengaruhi kehidupan mereka.?” Dalam konteks penelitian
ini, penting untuk dicatat bahwa tujuan utama yang ingin dicapai adalah untuk
memahami dan memaknai berbagai fenomena yang ada di dunia nyata; ini
adalah salah satu ciri penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti mengarahkan perhatian pada
implementasi media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti
memutuskan untuk menggunakan metode penelitian dengan pendekatan studi
kasus. Fokus utama dari penelitian studi kasus adalah kasus itu sendiri, karena
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan apa yang unik atau unik
dari kasus tersebut. Kasus dapat ditemukan dan ditemukan di hampir semua

bidang. Oleh karena itu, semua hal yang berkaitan dengan kasus, seperti sifat

% Warini Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 1, no. 2 (2023): 2897.

" Miza Nina Adlini, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul Jurnal
Pendidikan 6, no. 1 (2022): 975.
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alamiah kasus, kegiatan, fungsi, sejarah, kondisi lingkungan, dan berbagai hal
lain yang berkaitan dan mempengaruhi kasus, harus diteliti untuk memberikan
penjelasan dan pemahaman menyeluruh tentang keberadaan kasus.?® Dengan
demikian, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai implementasi media pembelajaran berbasis teknologi di
dua sekolah tersebut.

Peneliti ini diposisikan sebagai alat penting dalam penelitian kualitatif
mereka. Dalam proses ini, mereka tidak hanya mengumpulkan data, tetapi
juga menafsirkannya dengan cermat. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengamatan langsung, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi yang sistematis.Peneliti ini diposisikan
sebagai alat penting dalam penelitian kualitatif mereka. Dalam proses ini,
mereka tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga menafsirkannya dengan
cermat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi
yang sistematis.

Creswell menjelaskan bahwa metodologi penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian pendidikan di mana peneliti bergantung pada
perspektif partisipan atau informan. Peneliti melakukan pertanyaan yang
mendalam, mengajukan pertanyaan umum, mengumpulkan data yang
sebagian besar terdiri dari kata-kata atau teks dari peserta, menguraikan dan
menganalisis tema-tema yang ditemukan dalam teks, dan melakukan
permintaan secara subyektif dan tidak objektif untuk menghasilkan pertanyaan
tambahan.?

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen sebagai
berikut :*

% Dimas Assyakurrohim, “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 1 (2023).

% Rizal Safarudin, “Penelitian Kualitatif,” Journal Of Social Science Research 3, no. 2
(2023): 9683.

%0 Siti Romlah, “Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Pendekatan Penelitian Kualitatif
Dan Kuantitatif),” Jurnal PANCAWAHANA : Jurnal Studi Islam 16, no. 1 (2021): 4.
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a. Penelitian kualitatif menggunakan latar alami sebagai sumber data
langsung, dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci. Peneliti
memasuki lapangan seperti sekolah, keluarga, daerah pemukiman, dan
lain-lain dalam waktu yang relatif lama.

b. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena data yang dikumpulkan
disajikan dalam bentuk kata-kata dan gambar-gambar.

c. Dalam penelitian kualitatif, proses lebih penting daripada hasil.

d. Penelitian kualitatif biasanya dilakukan secara induktif, artinya mereka
tidak mencari bukti untuk menerima atau menolak suatu hipotesis yang
dibuat sebelum peneliti memasuki lapangan.

e. Dalam penelitian kualitatif, makna sangat penting.

Penelitian tentang implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat
relevan dengan menggunakan penelitian kualitatif karena memenuhi
karakteristik penelitian kualitatif, terutama dalam hal pengungkapan data
secara mendalam melalui wawancara dengan Guru PAI, observasi dilakukan
di SMAN 1 Stabat, dan SMA Swasta Persiapan Stabat, penelitian ini juga
melalui kajian dokumen berupa segala catatan tertulis maupun gambar-gambar
yang dibutuhkan terhadap apa yang dilakukan oleh informan, bagaimana
mereka melakukan sebuah implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi dan apa alasan yang mendasari pentingnya integrasi nilai
multikultural tersebut dalam konteks realitas yang lebih teratur dan harmonis

di masyarakat sesungguhnya.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Peneliti memutuskan untuk memilih lokasi penelitian di dua lembaga
pendidikan yang berbeda, yaitu di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Stabat yang beralamat JI. Proklamasi No. 3 Abadijaya, Kwala Bingai, Kec.
Stabat, Kab. Langkat, Sumatera Utara. Selain itu, dan penelitian juga
dilaksanakan di SMA Swasta Persiapan Stabat yang beralamat Pantai Gemi,

Kec. Stabat, Kab. Langkat, Sumatera Utara.
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Alasan utama peneliti memilih SMAN 1 Stabat, dan SMA Swasta
Persiapan Stabat, sebagai lokasi penelitian adalah karena peneliti telah
melakukan observasi awal di dua sekolah tersebut untuk beberapa keperluan
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga telah melakukan pengamatan langsung ke
lapangan. Berdasarkan hasil observasi langsung, peneliti melihat bahwasannya
implementasi media pembelajaran berbasis teknologi sudah diterapkan dalam
proses pembelajaran.

Namun, implementasi ini belum sepenuhya optimal dan belum
dilaksanakan dalam semua pembelajaran. Masih terdapat beberapa mata
pelajaran yang belum menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi dan
fasilitas yang kurang memadai.

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam dengan tujuan menganalisis dan mendeskripsikan
tahapan serta strategi yang dilakukan guru dalam penerapan media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di dua Sekolah tersebut yang menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh fakta bahwa kedua SMA ini merupakan sekolah umum
yang dalam pembelajaran PAI jam belajarnya sedikit, jadi bagaimana
pertemuan yang sedikit itu dalam belajarnya di maksimalkan dengan cara
menggunakan media pembelajaran agar motivasi dan hasil belajar peserta
didik tinggi. Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana implementasi media pembelajaran berbasis teknologi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dua sekolah tersebut.

Selain itu, pemilihan dua lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mendapatkan lebih banyak data dan informasi serta untuk melakukan
perbandingan tentang bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi di setiap lembaga. Dengan demikian, peneliti dapat menganalisis
perbedaan atau persamaan dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya dalam
konteks implementasi media pembelajaran berbasis teknologi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat.
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b. Waktu Penelitian

Namun, dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya, dan
tenaga yang tersedia, penelitian dapat diakhiri dan laporan penelitian dapat
dibuat apabila peneliti merasa telah mencapai titik jenuh (data saturation).
Titik jenuh ini terjadi ketika tidak ada lagi informasi baru yang ditambahkan
ke data yang telah dikumpulkan dan semua elemen penting telah diungkapkan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Meskipun penelitian kualitatif memiliki durasi yang fleksibel, batas
waktu penelitian tetap ditetapkan: dimulai pada bulan Maret 2025 dan
diharapkan selesai pada bulan Agustus 2025. Batas waktu ini ditetapkan untuk
memastikan penelitian selesai tepat waktu tanpa mengurangi kualitas dan

kedalaman analisis yang diperlukan.

3. Sumber Data Penelitian

Penelitian kualitatif ini akan mempelajari pendidikan, khususnya
pendidikan agama Islam. Peneliti akan memfokuskan perhatian mereka pada
berbagai tahapan pendidikan, strategi, dan kebijakan yang digunakan oleh
kepala sekolah untuk menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi
dalam pendidikan agama Islam. Fokus penelitian ini akan dilakukan di dua
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terletak di Kab. Langkat, tepatnya di
Stabat. Dan Subjek penelitian ini mencakup 2 orang Guru PAI dari ke dua
SMA tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam
bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis teknologi dalam

pembelajaran PAL.
Adapun dalam data ini peneliti menggunakan 2 sumber data yaitu

sebagai berikut:
a. Sumber Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek yang diteliti. Sugioyono yang menyatakan bahwa sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
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data.*! Dalam hal ini data primer diperoleh melalui wawancara dengan 2
orang guru PAI di dua sekolah tersebut.
b. Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan dari
objek yang diteliti melainkan bisa melalui literasi dan studi pustaka®.
Sumber data pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil data yang sudah
ada, seperti dalam bentuk laporan, dokumen, buku, artikel ilmiah, arsip,

atau sumber lainnya, untuk dianalisis dan digunakan dalam penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun
sampel penelitian). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.*®* Peneliti memilih tiga
metode utama untuk pengumpulan data dalam penelitian yang sedang
dilakukan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada metode observasi,
peneliti memilih metode observasi non-partisipasi untuk mengumpulkan data.
Dalam metode wawancara, peneliti memilih wawancara yang dilakukan secara
menyeluruh serta dokumentasi, yang merupakan bukti dokumen yang
diperlukan oleh peneliti untuk penelitian mereka.
a. Observasi
Observasi, atau yang biasa disebut pengamatan, adalah kegiatan
untuk mendapatkan gambaran awal saat memulai penelitian. Selain itu,
tujuan dari observasi adalah untuk mengamati semua kegiatan yang
terjadi.®* Observasi merupakan metode yang sangat penting dalam

penelitian, karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data secara

%! Nurjanah, “Analisis Kepuasan Konsumen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pada Usaha
Laundry Bunda,” Jurnal Mahasiswa. 1, no. 4 (2021): 121.

% Amelia Inayah, “Upaya Peningkatan Keterampilan Siswa Melalui Program Kelas
Keterampilan Tkr (Tata Kecantikan Kulit Dan Rambut) Dan Tokr (Teknik Otomotif Dan
Kendaraan Ringan) Di Man 2 Ngawi,” Jurnal Tawadhu 7, no. 1 (2023): 28.

¥ Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam
Pencarian Informasi Kesehatan,” Jurnal Lontar 6, no. 1 (2018): 17.

% Faizan Chan, “Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Pada Peserta Didik Di Sd
Negeri 187/1 Teratai,” Jurnal Pendas Mahakam 4, no. 2 (2019): 140.
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langsung dari sumbernya, termasuk perilaku, kejadian, dan interaksi yang
berlangsung di lapangan.

Metode ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap objek, dan hasil pengamatan tersebut dicatat. Dalam penelitian
ini, objek pengamatannya adalah implementasi media pembelajaran
berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Teknik observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi non partisipan. Observasi non-partisipasi merupakan jenis
observasi di mana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan
yang diamati. Peneliti bertindak sebagai pengamat dari luar, mencatat
perilaku dan interaksi tanpa terpengaruh oleh situasi. Observasi non-
partisipasi adalah cara di mana peneliti mengamati fenomena atau situasi
tanpa terlibat langsung dalam kegiatan atau interaksi yang terjadi. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa proses pengamatan terhadap objek
yang diamati menghasilkan data yang benar-benar valid dan sesuai dengan
keadaan sebenarnya.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung melalui interaksi tatap muka dan pertanyaan yang
diajukan antara pengumpul data terhadap narasumber.®® Teknik
wawancara sebagai salah satu teknik pengumpulan data secara kualitatif.
Salah satu metode yang paling umum untuk mengumpulkan data
penelitian  kualitatif adalah wawancara.® Memungkinkan peneliti
mengumpulkan sejumlah besar data dari responden dalam berbagai
konteks dan situasi. Namun, wawancara harus dilakukan dengan hati-hati
data dari sumber lain.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan para

partisipan agar peneliti dapat mengajukan pertanyaan dengan lebih akurat.

% Erga Trivaika, “Perancangan Aplikasi Pengelola Keuangan Pribadi Berbasis Android,”
Jurnal Nuansa Informatika 16, no. 1 (2022): 34.

% Zhahara Yusra, “Pengelolaan LKP Pada Masa Pendmik Covid-19,” Jurnal Of Lifelong
Learning 4, no. 1 (2021): 4.
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Selain itu, metode wawancara memungkinkan para partisipan untuk
menyampaikan informasi secara langsung, yang memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan jawaban lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada mereka.

Ada enam tahapan teknik wawancara dilaksanakan yaitu : (1).
Mengidentifikasi permasalahan penelitian. (2). Mengembangkan desain
wawancara meliputi pertanyaan wawancara dan protocol wawancara. (3).
Melakukan wawancara terhadap narasumber. (4). Transkripsi dan
translasi. (5). Analisis data wawancara. (6). Pelaporan.®” Peneliti juga
harus memperhatikan etika dalam wawancara, adapun etika wawancara
yaitu :1. Perkenalkan diri. 2. Peneliti harus sopan dan sabar dalam
mendapatkan informasi yang jelas. 3. Menghormati jawaban responden. 4.
Bersifat jujur.®®
Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
didokumentasikan dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya seni besar.
Contoh dokumen tulisan termasuk catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan, dan dokumen foto atau gambar.*® Metode dokumentasi
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data tertulis tentang
implementasi media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat. Dokumen ini mencakup struktur
kurikulum, tujuan pembelajaran, kompetensi inti, materi yang diajarkan,
buku teks atau modul yang digunakan dalam pengajaran PAI di sekolah,

dan program pendidikan islam.

%" Seng Hanseen. “Investigasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif Manajemen

Konstruksi”. Jurnal Teknik Sipil. Vol. 27 No. 23, Tahun 2020, h. 283

* Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualtatif,”

Jurnal llmu Budaya 11, no. 2 (2015): 77.v

¥ Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Teknik Pengumpulan Data Dalam Metode

Kualitatif Untuk Riset Akuntansi Budaya,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 2, no. 1 (2022):

47.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang dikumpulkan dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain agar
data menjadi mudah dipahami dan dimanfaatkan.*® Untuk melakukan analisis
data, seseorang harus mengorganisasikan data, membaginya menjadi bagian-
bagian kecil, melakukan sintesa, menyusun polanya, menentukan mana yang
penting dan yang perlu dipelajari, dan sampai pada kesimpulan.
Adapun tahap — tahap yang dilalui dalam proses analisis data yang dilakukan
peleti, sebagai berikut :
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan dan memilah-milah
dalam satuan konsep, kategori, dan tema tertentu. Hasil reduksi data
diproses sedemikian rupa sehingga bentuknya terlihat lebih utuh. Sangat
penting untuk memudahkan pemaparan dan penegasan kesimpulan, dan
dapat berbentuk matriks, sketsa, atau bentuk lainnya. Ini tidak terjadi
sekaligus; sebaliknya, mereka berinteraksi satu sama lain**. Pada tahap
reduksi, peneliti menyortir data dengan memilih yang menarik, penting,
berguna, dan baru. Data-data ini kemudian akan dikelompokkan menjadi
fokus penelitian.

Mereduksi data untuk penelitian berjudul "Implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Stabat” melibatkan penyederhanaan, pemilihan, dan
pemfokusan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Setelah data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, atau dokumen, langkah
pertama dalam mereduksi data adalah mengelompokkan data berdasarkan
kategori yang telah ditetapkan, kemudian memilih data, dari mana
informasi yang paling relevan dengan pertanyaan penelitian dipilih.

b. Penyajian Data (Display Data)

0 Annisa Rizky Fadilla, “Literature Review Analisis Data Kualitatif: Tahap Pengumpulan
Data,” MITITA Jurnal Penelitian 1, no. 3 (2023): 35.
! Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018): 83.
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Display data adalah proses menampilkan data dalam format
sederhana seperti kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik, dan grafik.*?

Tujuannya adalah agar data yang dikumpulkan dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. bentuk penyajian
data kualitatif berupa Teks naratif, catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
mudah dipahami sehingga mudah melihat apa yang sedang terjadi,
memastikan apakah kesimpulan sudah tepat, atau sebaliknya melakukan
analisis kembali.

c. Simpulan Data / Verifikasi

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari siklus penelitian dan
mencakup menjawab rumusan masalah. Pada bagian ini, peneliti
membahas data yang mereka kumpulkan dari wawancara dan observasi,
menunjukkan bahwa ini adalah penelitian yang datanya menjawab
permasalahan yang ada.** Dimulai dengan kesimpulan yang belum
sempurna, menarik kesimpulan dapat menjadi lebih jelas dan bermakna
setelah data yang masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi tentang
kebenaran. Proses terakhir dari langkah-langkah di atas disebut penarikan
kesimpulan. Ini didasarkan pada data yang telah dianalisis dan dicek
berdasarkan bukti yang ditemukan di lokasi penelitian. Pada tahap ini,
peneliti mencapai kesimpulan tentang implementasi media pembelajaran
berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Stabat.

6. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data adalah aspek yang krusial untuk diperhatikan, karena
data merupakan elemen penting dalam penelitian. Data ini akan digunakan

sebagai sumber untuk analisis dan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan,

2 Khosiah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pemerintah Membuka Area

Pertambangan Emas Di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima,” JISIP 1, no. 2 (2017):
145.

* Nuning Indah Pertiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,”
Jurnal lImiah Dinamika Sosial 1, no. 2216 (2017).
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sehingga harus memenuhi syarat keabsahan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi strategi menjaga keabsahan data dalam penelitian kualitatif.

Salah satu metode untuk memastikan keabsahan data adalah dengan

menerapkan triangulasi.** Teknik — teknik untuk memastikan keabsahan data

sebagai berikut :

a. Perpanjangan keikutsertaan

Istilah "perpanjangan pengamatan™ memiliki arti yang sama

dengan ‘“perpanjangan keikutsertaan”. Perpanjangan  pengamatan
dilakukan pada tahap awal penelitian karena data yang diperoleh belum
lengkap sehingga peneliti kesulitan untuk menarik kesimpulan, terutama
mengenai indikator atau fokus utama penelitian. Perpanjangan pengamatan
juga dilakukan untuk mengecek kembali kebenaran data yang diperoleh
sebelumnya.*
Peneliti harus langsung terjun ke lapangan untuk menemukan dan
mempertimbangkan data yang dapat memengaruhi keakuratan hasil. Selain
itu, kehadiran yang berkelanjutan ini dapat membangun kepercayaan
antara peneliti dan objek penelitian. Hal ini memungkinkan hubungan
yang baik antara peneliti dan informan penting dari responden.

b. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih

cermat dan berulang kali. Dengan cara ini, kepastian data dan urutan
peristiwva dapat direkam secara sistematis dan pasti. Tujuan ketekunan
pengamatan adalah untuk melakukan pengecekan kembali untuk
memastikan bahwa data yang ditemukan tidak salah. Dengan cara yang
sama, dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis mengenai temuan yang diamati.*°

Subjek pada penelitian ini ialah Guru PAL. Jika dilihat dari landasan teori

* Muftahatus Sa’adah, “Strategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif,” Jurnal Al’ Adad 1, no. 2 (2022): 56.

M. Husnullail, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah,” Jurnal
Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 72.

% M. Syahran Jailani, “Membangun Kepercayaan Data Dalam Penelitian Kualitatif,”
Primary Education Journal (PEJ). 4, no. 2 (2020): 21.VV
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subjek pengamatan ini berkaitan erat dengan landasan teori yang
mendasari penelitian tentang implementasi media pembelajaran berbasis

teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat.

c. Triangulasi
Triangulasi adalah penggunaan berbagai pendekatan untuk
mempelajari fenomena yang saling terkait dari berbagai sudut pandang
dan perspektif. Triangulasi juga merupakan metode analisis data yang
mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi meningkatkan tafsir
data saat ini dan meningkatkan kebijakan dan program yang berbasis
bukti. Dengan menguji informasi yang dikumpulkan melalui berbagai
metode, oleh kelompok berbeda, dan dalam populasi yang berbeda,
temuan mungkin menunjukkan bukti penetapan lintas data. Ini dapat
mengurangi dampak dari kesalahan yang mungkin terjadi dalam satu
penelitian.*’
Adapun Triangulasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Dalam penelitian kualitatif, triangulasi dengan sumber berarti
membangdingkan dan mengecek kembali tingkat kepercayaan
informasi  yang diperoleh melalui berbagai alat dan waktu.*®
Triangulasi Sumber dalam konteks penelitian berjudul "Implementasi
media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat” dapat dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai sumber data untuk memastikan kevalidan dan
keakuratan temuan. Berikut adalah beberapa sumber yang dapat
digunakan ialah wawancara dengan responden yaitu 4 Orang Guru PAI

dari dua sekolah yang diteliti untuk memperoleh data dan atau

" Dedi Susanto, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian Ilmiah,”
QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 55.
* Jailani, “Membangun Kepercayaan Data Dalam Penelitian Kualitatif.”
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keterangan yang valid. Kemudian Dokumen yang dibutuhkan, serta
Observasi.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah jenis penelitian yang menggunakan
penggumpulan berbagai jenis data untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama untuk menggunakan pengecekkan data untuk
menguji validitas data.*

Triangulasi  Teknik  dalam  konteks penelitian  berjudul
"Implementasi media pembelajaran berbasis teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Stabat" mengacu pada
penggunaan berbagai teknik atau metode pengumpulan data untuk
memverifikasi hasil dan meningkatkan validitas temuan penelitian.
Berikut adalah beberapa teknik yang dapat digunakan adalah
wawancara secara mendalam, observasi, serta analisis dokumen.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merujuk pada pengaruh waktu terhadap
keandalan data. Contohnya, data yang dikumpulkan di pagi hari
melalui wawancara, saat narasumber masih segar dan belum banyak
masalah, cenderung lebih valid dan kredibel. Oleh karena itu, untuk
menguji keandalan data, bisa dilakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain di waktu atau situasi yang
berbeda. Jika hasil uji menunjukkan data yang berbeda, maka proses
ini perlu diulang hingga diperoleh kepastian mengenai data tersebut™
Triangulasi Waktu dalam konteks judul "Implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Stabat” merujuk pada pengumpulan dan analisis

* Maria Yosefina Ule, “Studi Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Peserta Didik
Kelas II,” Widya Wacana: Jurnal limiah 18, no. 1 (2023): 3.

* Andarusni Alfansyur, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber
Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Historis: Jurnal Kajian Penelitian &
Pengembangan Pendidikan Sejara 5, no. 2 (2020): 149.
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data pada berbagai waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi Guru
PAI dalam implementasi media pembelajaran berbasis teknologi



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Stabat dan
SMA Swasta Persiapan Stabat, dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi media pembelajaran berbasis teknologi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) telah mulai diterapkan oleh guru di kedua
sekolah, meskipun tingkat pemanfaatannya masih berbeda. Di SMA Negeri 1
Stabat, penggunaan media digital seperti PowerPoint, video pembelajaran, dan
aplikasi interaktif sudah lebih optimal karena didukung oleh fasilitas yang
memadai. Sementara itu, di SMA Swasta Persiapan Stabat, implementasi masih
terbatas dan cenderung sederhana akibat keterbatasan sarana dan jaringan.
Secara umum, penggunaan teknologi mampu meningkatkan pemahaman, minat,
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran PALI.

2. Hambatan yang dihadapi dalam implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, kemampuan dan kesiapan
guru yang belum merata, kendala jaringan internet dan teknis, serta motivasi dan
karakteristik siswa yang beragam. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru
melakukan berbagai solusi, seperti meningkatkan kompetensi melalui pelatihan
dan belajar mandiri, mengoptimalkan fasilitas yang tersedia, serta menggunakan
strategi alternatif seperti media offline (PowerPoint dan video yang diunduh).
Upaya ini menunjukkan adanya adaptasi dan kreativitas guru dalam menghadapi
keterbatasan yang ada.

3. Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
menunjukkan perkembangan yang cukup baik, terutama dalam penggunaan
media visual dan audio-visual. Sebagian guru telah mampu memanfaatkan
aplikasi pembelajaran seperti Quizizz, Google Classroom dan multimedia
interaktif, khususnya di SMA Negeri 1 Stabat. Namun, di SMA Swasta
Persiapan Stabat, kemampuan tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
penggunaan e-learning dan pengembangan media interaktif. Secara keseluruhan,
kemampuan guru dipengaruhi oleh tingkat literasi digital, pengalaman, serta

dukungan fasilitas yang tersedia.
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4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat
dijadikan acuan bagi pihak terkait:
1. Bagi Guru PAI
Guru perlu terus mengembangkan kompetensi teknologi melalui
pelatihan, workshop, dan pembelajaran mandiri agar mampu memanfaatkan
berbagai platform digital seperti Google Classroom, Quizizz, dan Canva secara
kreatif. Guru juga perlu berkolaborasi dalam komunitas belajar guru untuk
saling berbagi praktik baik penggunaan media digital dalam konteks PAL.
2. Bagi Sekolah (SMA Negeri 1 Stabat dan SMA Swasta Persiapan Stabat)
Pihak sekolah diharapkan menyediakan sarana TIK yang memadai
(LCD, Wi-Fi, komputer, dan laboratorium digital) serta melakukan pelatihan
berkelanjutan bagi guru PAI. Dukungan manajerial seperti kebijakan
penggunaan media teknologi dalam proses pembelajaran juga perlu diperkuat
agar integrasi teknologi menjadi budaya sekolah, bukan sekadar inisiatif
individu guru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada dua sekolah, sehingga peneliti
berikutnya disarankan memperluas subjek penelitian ke jenjang dan wilayah
berbeda, serta menambahkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh

penggunaan media teknologi terhadap hasil belajar dan motivasi siswa PAI.
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